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KOPI ARABIKA
SPECIALTY BAWAKARAENG

Kopi Arabika specialty Bawakaraeng berasal dari
dataran finggi kawasan pengunungan Karaeng-
Oompo yang mecakup gugusan pegunungan
Bawakaraeng dan pegunungan Lompobattang.
Secara administratif kawasan penghasil kopi
Arabika Bawakaraeng masuk wilayah 5
kabupaten di Sulawesi Selatan yaitu kabupaten
Gowa, Sinjai, Bulukumba, Bantaeng, dan
Jeneponto. Menurut data statistik perkebunan
Indonesia tahun 2013, areal kopi Arabika di
kawasan tersebut seluas 6215 ha melibatkan lebinh
dari 8000 petani.
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umumnyd
petani
menanam
kopinya bercampur dengan fanaman keras
lainnya dan tanaman semusim dalam bentfuk
agroforestry.

Sejak akhir tahun 2013 Yayasan Pensa Global
Agromandiri (YAPENSA)
membina petani di kawasan tersebut melalui
proyek 'The Bawakaraeng Sustainable Coffee
Value Chain® yang dananya didukung oleh
Ford Foundation. Proyek tersebut diprogramkan
selama tiga tahun dengan tujuan
(1)Meningkatkan pendapatan petani melalui
peningkatan produkfifitas, peningkatan mutu,
perbaikan akses pasar, dan akses permodalan,
(2) Mengorganisir petani menjadi satu kluster di
bawah naungan Masyarakat Perlindungan
Indikasi Geografis (MPIG) kopi Bawakaraeng.

Jenis kopi yang dikembangkan di daerah
kawasan Bawakaraeng adalah Arabika
varietas Lini S795 dan HDT (hybrid de timor).
Dalam jumlah kecil ada juga varietas
keturunan Catimor.

BUDIDAYA DAN

PENGOLAHAN PASCA PANEN

Tanaman kopi di kawasan Bawakaraeng pada
umumnya ditanam bercampur dengan
tanaman lainnya seperti cengkeh, pisang, dan
berbagai jenis tanaman kayu. Sebagian petani
menanam kopinya secara monokultur dengan
pohon penaung sengon, dadap, dan
grilesidea. Sebagian lagi menanam secara
intercrop dengan tanaman semusim.

Kegiatan pemeliharaan tanaman seperti
pemangkasan, pemupukan, dan
pengendalian hama penyakit belum dilakukan
secaraintensif oleh pefani.

berinisiatif untuk -

Pemupukan masih dilakukan ala kadarnya,
begitu juga pemangkasan pada umumnya
menggunakan system bafang ganda
(lancuran).
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